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SKEMA SERTIFIKASI MEXANII( REMANUFAKTUR ALAT BERAT

'I. I*TARBEL{IGNG

1.1. Peraturan Pemefintah Republik lndonesia Nornor 3'l Tahun 2006, pasal 14 ayat 1 menyebutkan bahwa peserta

pelatihan yang telah menyelesaikan prograr+ latihan befiak mendaBatkan serliflkat pelatihan danlatau serlifikat

kompetensi kerja.

1.2. Undang+ndang Nornor 13 Tahun 2003, pasal 18 menegaskan bahwa tenaga ke$a berfiak memperoleh

pengakuan kompetensi kaja melalui sertifikasi kompetensi keda.

1.3, Sertifikat kompetensi rneniawab tuntutan persyaratan komBetensi dan pineipal dan tuntutan persyaratan

kompetensi dalam regulasi teknis pada beberapa sektor/lapangan usaha, untuk menuniang produktifitas yang

baik.

1.4. Sub komponen mekanis engine merupakan bagian engine alal berat, dimana fungsi engrne adalah sebagai

penghasil putaran atau sebagai sumber tenaga pada atat berat tersebut, sehingga dalam-proses membongkar dan

merakitnya kembali, diperlukan kompetensi yang mumpuni dari pelaksana, agar kualitas hasil dari proses

perabongkaran dan perakitan sub ksrnpsnen rnekanis engine alal berat tersebut sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan.

2. RUA}IG LINGKUB SXEIIASERIIFIKASI

2.1. Semua model engine alat berat yang digunakan pada sektor pertambangan, konstruksi, perkebunan, dan

kehutanan.

2.2. Pekeriaan remanufaktur komponen alat berat.

2.3. Pendidikan dan Pelalihan Alat Berat.

3. TUJUA$TSERTIFII*S+

3.1. Memastikan kompetensijabatan kerja mekanik remanufaktur engine alat berat.

3.2. Memelihara kompetensijabatan kerja mekanik remanufaktur engire alat berat.

4. AeU il NO'RltAt+F

4.1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakeriaan.

42. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia I'.lsmor 31 Tahun2006tentang Sieter+Pelatihan Keria l,lasional.

4.3. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik lndonesia Nornor : KEP.SSfiI|EN/V/2010 tentang

Peneiapan SKKNI $ektsr Konstruksi.Elidang MekanikalJabatan Kerja Mekank t{idrolik Alat Eerat,

4.4. Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Kementerian Ketenagakerjaan Rl Nomor

lGP.370lLATTASlX2016. tentang Registrasi Standar Khusus Bidang Remanufaldur Engine dan Transmisi

HidraulikAlat Berat.

4:5: Peraturan Badan Nasisnal 'sertifikasi Pnofesi Nomsr : 4lBN$Pfdlll20'|4 tentang Pedornan ?engembangan dan

Pemeliharaan Skema Sertifi kasi Profesi.

4.6. Prosedur Tetap LSP ABI Nomor PT-001ILSPABI201Z00, tentang pelaksanaan sertifikasi.
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SKEMA SERTIFIKASI MEKANIK REMANUFATTUR AIAT BERAT

N fiET*A$AT+' Ptr€Ti(OMPET€NSI

5.1. Jenis Kemasan : Kl$ll / Ol(tlPAlSll,I*Sl0llAt I KLASTER

5i. RLineiapUnit Kompetensi ata*Uraian Tugas

Klaster : tlembongkar dan Merakit Sub Komponen Mekanls Ergine Alat Berat

ilo KODE UilfT Jt,DUL UHTT

01
MEK.P\,1,12.231.00

Menerapkan keselamatan dan kqsehatan ke{a serta lingkungan

hidup ditempat keria
g2

MEK.PW12.232.00 Melakukan komunikasi dan kujasama di tempat kerja

03 c.33't 220. tAlRET.002.01 lu{embongkar dan merakit sub komponen mekanis engine alat baat

04 MEK.PW22.235.00 lvlembuat lapran pekeriaan

$. PERSYARAH* BA.SAR PEIIOHOS*SERTIFKASI

6.1. Minimalpendidikan SLTA, dan

6.2. Telah mengikuti pelatihan formal atau nonformal untuk unit+nit kompetensi yang tercantum dalam skema

sertifikasi Klaster Membongkar dan Merakit Sub Komponen Mekanis Engine Alal Berat, dan memiliki pengalaman

minimal 3 kali pada pekeriaanini.

6.3. Khusus untuk yang berpendidikan SLTP, pemohon harus berusia minimal 23 tahun, dan harus memiliki

pengalaman 5 tahun pada pekerjaan sesuai skema sertifikasi ini,

6.4. Khusus untuk yang berpendidikan SD, pemohon harus berusia minimal 23 tahun, dan harus memiliki pengalaman

8 tahun pada pekerjaan sesuaiskema serlifikasiini.

7. I+AI( PEilIIOHT}T{-SERTIFINASI-BAII KEYUA,IBAIS PEITTEGANG SEfiT}FIIfiT

7.1. Hak Pemohon

7.1.1. lvlendapatkan informasi yang lengkap mengenai proses sertifikasi.

7.1.2. Mendapatkan perlakukan berdasarkan keperluan khusus seperti bahasa darlatau ketidakmampuan

(disabilitas) lainnya,

7.1.3. Mendapatkan pengakuan atas kompetensi yang dimilikinya, berupa sertifikat kompetensi.

7,2. K*aiiba* PemegangSertifikat

7.2.1. Melaksanakan keprofesian mekanik remanufakfur alat berat dengan tetap menjaga kode efik profesi.

7.2.2. Mengikuti program suryeilan yang ditetapkan LSP ABI minimal satutahun sekali.

7.2.3. Tidak menyalahgunakan sertifikat, logo, dan penanda LSP ABI yang dapat mencemarkan atau melakukan

tindakan yang dianggap oleh LSP ABI dapal menyesatkan atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.

B. BIIY+SERTIFIXASI

8.1. Biaya sertifikasi adalah Rp. 3.800.000-, per peserta.

8.2. Biaya sedifikasi temebut belum termasuk biaya akornodasi dan kensBortasi asesor, yang diperhitungkan sesuai

dengan kondisi dan mode transportasi pelaksanaan asesmen.

8,3, Standar biaya sertifikasimeneakup blaya asesrfleRi surveilan dan administrasi,

8.4. Biaya inidapat berubah sewahu-waKu berdasarkan tingkat inflasi. .U
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SKEMA SERTIFII(AST MEKANIK REMAN U FAKTUR AI.AT BERAT

9. PROS,E$$ERTIEIXAS*

9.1. Persyaratan Pendaftaran

9,1.1. Pemohon memahami prose$ ase$meR untuk skema sertifikasi Klaster Membsngkar dan Merakit Sub

Komponen Mekanis Engine Alat Berat yang mencakup persyaratan dan ruang lingkup sertr'fikasi,

penjelasan proses penilaian, hakpemohon, biaya sedifikasidankewalibanpemegang sertlfikat,

9.1.2. Pernohon rnengajukan pennohonan kepada LSP ABI dengan mengisi Formulir Aplikasi Permohonan

$er,tifikasi (Form APL41) dan melampirinya dengan fotoeqpy ijazah pendidikanterakhir, canieulum vilae,

pas foto ( 3x4 dan 2x3 masing-masing 2 lembar, backgmund tahun lahir ganjil wama merah, tahun lahir

genap utama biru ), fofoeopyKIP, dan suratkeiemngan keria atau pengalaman ke{adari atasan.

9.1.3. Pemohon mengisi Fonnulir AplikasiAsesmen Mandiri (Form APL42) dan rnenyampaikan kepada LSP ABI

dengan dilengkapi buk{i*uldi pendukung yang relevan terhadap setiap unit kompetensi pada skema

sertifikasi Klaster Membongkar dan Merakit Sub Komponen Mekanis Engrne Alat Berat.

9.1* l$embayar biaya sertifkasi.

9.1.5. Pemohon menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertr'fikasi dan memberikan setiap informasi

yang diperlukan untuk penilaian,

9.1.6. LSP ABI memverifikasi kelengkapan dokumen sebagaimana dipersyaratkan.

9.2. Prcses-Aseemen

9.2.1. LSP ABI mengkajiulang permohonan sertifikasiuntuk menjamin bahwa:

92.1.1. tSP ABI mempunyai kernampuan untuk rnemberikan serlifikasi sesuai ruang lingkup yeng

diajukan.

9,2.1.2. tSP ABI menyadari kernungkinan adanya kekhususan kondisi pemohsn dan dengan alasan

yang tepat dapat mengakomodasikan kepeduan khusus pemohon seperti bahasa dan/atau

ketidakmampuan (disabilitas) lainnya.

9.2.2. Proses asesmen direncanakan dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menjamin bahwa semua

pemyaratan skerna dherifikasi seeara objek{if dan sis{ematis dengan bukti terdskurnentasi sehrngga

memadai untuk menegaskan kompetensi pernohon.

9.2.3. Metoda asesmen dan alat asesrnen (assessn+ent foeh) yang dipilih diinterpretasikan untuk

mengkonfirmasikan bukti yang akan dikumpulkan dan bagaimana buktitersebut akan dikumpulkan.

934. Rincian mengenai ref,cana asesflIen dan prose+ a6es[nen dijelaskan, dibahas dan diklariFkasi deagan

pemohon ( pra asesmen ).

9.2.5, Prinsip-prinsip asesmen dan aturan-aluran buldi diterapkan sesuai dengan persyaratan dasar pemohon

untuk mengumpulkan bukti yang berkualitas.

9.2.6. Buktiyang dikurnpulkan sebagai larnpiran dari asesrnen rnandiri ( Fsrm AFL42 ) diperiksa dan dievaluasi

untuk memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang diperlukan untuk memperlihatkan

kompetensi telah memenuhi aturan bukli

9.2.7. Hasil proses asesmen yang telah memenuhi aturan buhi direkomendasikan Kompeten dan yang belum

memenuhiaturan buktidirekomendasikan unfuk mengikuti pmses lanjut ke proses uji komptensi.
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s*aro sr*t,rr*s, *t*"t* *rro"uro*rr* o*t rr*,
9.3. ProsesUiiKompetensi

9.3.1. Asesor yang ditugaskan LSP ABl, rnelakukan uji kompetensi untuk rnenilai kompetensi secara pmKek,

tertulis, lisa+, berdasarkan skema sertifikasi Klaster Membongkar dan Merakit Sub Komponen Mekanis

Englne Alat Berat.

9,3'2. Peralatan tekni+ yang digunakan dalam prores pengu,iian skema sertifikasi Klaster [ilembongkar dan

Merakit Sub Komponen Mekanis Engine Nal Berat diverifikasi atau dikatibrasi secara tepat.

9,3,3. Prinslp-prinsip asesmen dan aiu+an-aturan buldi eliter:apkan sesuai dengan persyaratan dasar pernohon

untuk mengumpulkan bukti yang berkualitas.

9.34 &rk{i yang dikumpulkan dari uji prakteh terlulis, lisan diperiksa dan dievaluasi untuk memastikan bahwa

buki tersebut rnencerminkan buKi yang diperlukan unfuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi

aturan bukti,

9.3.5. Hasil proeses uji kompetensi yang telah memenuhi atunan bukti direkomendasikan .Kompeten'dan yang

belum memenuhi aturan bukti direkomendasikan'Belum Kompeten'.

94. l6putusanSertlfilasi

9.4.1. Keputusan sertifikasi yang ditetapkan oleh LSP ABI harus bedasarkan informasi yang dikumpulkan

selama pose+ sertifi l€€i.

9.4.2. Personelyang membuat kepulusan sertifikasitidak boleh berperan serta dalam pelaksanaan asesmen.

9.4.3. LSP ABI memberikan sertlfikai kompetensi kepada pemohon yang dinyatakan kompeten.

9.5. Pembek$+rdan.Peneabdan Se*ifiltat

LSP ABI menerapkan prosedur pembekuan dan pencabutan seffikat bagi pernohon yang:

9.5,1, T-idak memenuhi ketentuan skema,ser,tifikasi.

9.5.2. Menggunakan sertr'fikat diluar untuk ruang llngkup yang diberikan.

9.5.3. Menyalahgunakan serliEkatleng daBat mer,ugikan LSP ABl.

9.5.4. Memberikan persyaratan yang berkaitan dengan sertifikasi yang menurut LSP ABI dianggap dapat

menyesatkan atau tidak sah.

9.6. Pemeliharaan Sedifikasi

9.6.1. Surveilan dilaksanakan untuk memastikan terpeliharanya kompetensi keria pemegang sertifikat

kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilaksanakan minimalsekalidalam satu tahun setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9-6,3. Surveilan dilaksa*alqan dengan metsda anallsa logboek,*snfinmasi dari absan langsung.dau pihak*e..3,

kunjungan ke tempat kaja maupun rnetoda lain yang memungkinkan unfuk memastikan keterpeliharaan

kompetensi kerja pemegang sertifi kat kompetensi.
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SXEMA SERTIFIKASI MEKANIK REMANUFAKTUR ALAT BERAT

9.7. Proses Sertifikasi tflang

LSP ABI menetapkan persyaratan sert'fikasi ulang bagi pernegang sertifikat yang:

9.7.1. Tidak berkinerja sesuai skema sertifikasi yang dimiliki berdasarkan umpan balik pelanggan danlatau pihak

lain, atau

9.7.2. Tidak berkineda sesuai skema sertifikasi berdasarkan data hasilsurveilan, atau

9.7.3. Akanltelah habis masa bedaku sertifikat:

9.7.3.1. Sertifikasi ulang dapat dilakukan 90 hari sebelum masa berlaku berakhir,

9.7.3.2. Sertifikasiulang, maksimal dilakukan 90 hari setelah masa berlaku berakhir.

9.8. PenggunaanSertifikat

9.8.1. Masa berlaku ser{ifikat adalah 3 tahun.

9.8.2. Sertifikat hanya berlaku pada ruang lingkup sertifkasi yang diberikan.

9.8.3. Sertffikat kompetensi dapat diperpaniang mengikuti prosedur yang berlaku di LSP ABl.

9.8.4. Pengakuan kompetensi terkini (Recognrfion of Cunent Competenm) bagi pemegang sertifikat yang

senantiasa menunjukan kineda sesuai skema serlifikasi sebanyak minimal 5 kali selama masa berlaku

sertifikal.

9.8.5. Metode asesmen untuk pengakuan kompetensi te*ini menggunakan portofolio yang disetujui oleh LSP

ABI.

9.9. Banding

9.9.'1. Banding atau keberatan disampaikan langsung oleh asesi secara lisan kepada pihak yang terkait dalam

proses sertifikasi yang diharapkan dapat segera diselesaikan ketika proses sertifikasi berlangsung atau

setelahnya dan banding dapat diselesaikan.

9.9.2. Jika banding tidak dapat diselesaikan, maka banding dapat disampaikan secara tertulis kepada Ketua LSP

ABI.

9.9.3. Evaluasi administr:asi dilakukan terhadap banding yang diterima secara tertulis dari asesi baik secara

individual maupun kelembagaan.

9.9.4. Rekomendasiterhadap banding yang telah memenuhipersyaratan diteruskan kepada Kefua LSP ABl.

9.9.5. Rekomendasi dikaji oleh ketua LSP ABI dan ditanggapi dengan disposisi, untuk disampaikan kepada

pihak terkait secara intemal, dan jika dianggap telah sesuai dengan bukti-buKi yang tertelusuri dapat

diteruskan untuk diputtrskan dalam rapat pleno.

9.9.6. Kepufusan pleno dituangkan dalam berita acara, dan disampaikan kepada asesi.
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